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Pencemaran udara dari tahun ke tahun terus bertambah, sehingga memerlukan antisipasi supaya tidak 
parah bagi manusia. Polantas seharusnya dibekali APD berupa masker, karena Polantas termasuk orang 
yang berisiko tinggi mengalami dampak polusi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui beberapa 
faktor yang melatarbelakangi pemakaian masker pada Polantas Unit Patroli di Sat Lantas Poltabes 
Semarang. Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan wawancara mendalam dan observasi sebagai 
metode pengumpulan data primer. Subyek penelitian dipilih secara purposif sejumlah 8 orang, dengan 
berdasar pada kriteria inklusi, yaitu berada di tempat saat penelitian serta mau dan mampu berpartisipasi 
sebagai informan. Prosedur pengambilan sampel yaitu dengan sistem bola salju (snowballing sampling).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek penelitian memandang perlu untuk memakai masker karena 
dapat memberikan keuntungan terutama untuk kesehatan, tetapi hambatan yang dirasakan juga ada 
yaitu kesulitan untuk mengatur lalu lintas karena lebih susah untuk meniup peluit dan berteriak kepada 
sopir-sopir yang membandel. Faktor intrinsik yang melatarbelakangi yaitu : pengetahuan dan sikap 
subyek terutama akan bahaya jangka panjang tidak memakai masker, kurangnya niat dan tidak adanya 
personal autonomy untuk memakai masker. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu tidak adanya situasi yang 
memungkinkan bagi subyek berupa ketersediaan masker oleh kantor, kurangnya informasi baik tentang 
pencemaran udara ataupun tentang masker itu sendiri, belum adanya komitmen dari institusi untuk 
menjadikan pemakaian masker sebagai prioritas program. Selain itu juga tidak adanya petugas 
kesehatan yang mengingatkan subyek, tidak adanya contoh konkrit dan himbauan untuk memakai 
masker dari atasan secara langsung dan dukungan dari istri pun hanya sebatas saran. Budaya yang ada 
yaitu tidak ada Polantas yang memakai masker selama bertugas, juga ikut serta melatarbelakanginya, 
sehingga muncul pandangan masyarakat jika ada Polantas yang memakai masker akan kelihatan aneh.  
Disarankan untuk meningkatkan kesadaran petugas untuk memakai masker, dan Pimpinan Sat Lantas 
bisa melakukan kerjasama dengan pihak ketiga baik dalam hal penyuluhan maupun penyediaan masker.  
 








SOME BACKGROUND FACTORS OF MASK USAGE AT TRAFFIC POLICE OF THE PATROL UNIT IN 
TRAFFIC UNIT OF THE SEMARANG METRO POLICE DEPARTEMENT(QUALITATIVE STUDY 
 
Contamination of air from year to year continue to increase, so it needs anticipation to become unharm 
for human being. The Traffic Police ought to supplied by personal protective devices (PPD) in the form of 
mask, because the traffic police are including one who has high risk to experience of pollution impact. 
Target of research is to know some background factors of mask usage of at The Patrol Unit in Traffic Unit 
Of The Semarang Metro Police Departement. This qualitative research type use indepth interview and 
obsevation as primary data collecting method. The subjects are selected by purposive, a number of 8 
people, basing on inclusion criteria, that is at one's post research moment and also will and can 
participate as informan. Procedure intake of sample that is with snowballing system.  
Result of the research indicates that subjects consider necessary to wear mask because it can give 
advantage especially for health, but also felt annoying situation that is difficulty to arrange traffic because 
harder to breeze whistle an scream to disobeying driver. Intrinsic bacground factors are :attitude and 
knowledge of subject especially long-danger for wearing a mask, lack of inexistance and intention of 
personal autonomy for wearing mask. while the extrinsic factors are conducive situation that inexistance 
to subject in the form of availability of mask by office, lack of good information about air pollution and 
about mask itself, there is no intitution commitment to make usage of mask as priority program. Besides 
nor existence of officer of health remainding to subject, there is no real example and no notification for 
using mask directly from the superior and even support of the wife also only limitted in suggestion. 
Existing common habit that is no traffic police wearing mask during undertaking, also become backgroung 
factor, so that emerge society view if there is traffic police wearing mask will be look bizzare.  
We suggested to increase the awareness of the traffic police to wear mask, an dThe Head Of The Traffic 
Unit Of The Semarang Metro Police Departement can cooperate with good third party in the case of 
conseling and supplying masks. 
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